
                        MAXIMIZE YOUR TIME !

      Mulai hari ini, cobalah anda mengamati situasi di kantor anda. Semua orang tampak bekerja maksimal di depan computernya masing-masing. Mungkin ada satu dua orang yang kelihatan sedikit bermalas-malasan, tapi setidaknya mereka semua akan bekerja giat kembali jika sedang ada boss di kantor. Kalau memang semua orang di kantor anda bekerja 100 %, sama-sama bekerja 8 jam sehari, mengapa ada teman anda yang prestasinya luar biasa, juga ada yang biasa-biasa saja ? Mengapa ada seorang agen asuransi yang bisa mencapai target penjualan, 
sementara yang lainnya dibawah target, padahal mereka semua setiap hari sama-sama melakukan prospecting ? Mengapa ada karyawan yang cepat naik jabatan, sementara yang lainnya tidak naik-naik ? Quotes berikut ini adalah rahasianya : "WHAT YOU DO FROM NINE TO FIVE WILL MAKE YOU SURVIVE. BUT WHAT YOU DO FROM FIVE TO NINE WILL MAKE YOU SUCCESS !". Artinya, apa yang kita kerjakan di kantor mulai pukul sembilan pagi hingga pukul lima sore hanya akan membuat kita bertahan dalam kehidupan yang sama setiap saat. Tapi sebenarnya apa yang kita kerjakan sejak pukul lima sore hingga pukul sembilan pagi itulah yang menentukan kesuksesan dalam hidup kita. Karena waktu 9 to 5 adalah kegiatan kerja kita yang regular, yang teratur, dan sifatnya tetap. 
Bagi anda yang bekerja sebagai karyawan, kontrol waktu anda dipegang perusahaan. Sedangkan waktu 5 to 9 sifatnya sangat fleksibel, dimana anda punya kebebasan untuk mengisinya sekehendak hati anda dan 100 % anda yang mengontrol waktunya.

      Banyak para profesional saat ini yang menyukai system "TENG-GO", yaitu pada saat jarum jam menunjukkan pukul lima sore dan "TENG" (berbunyi), maka mereka secepat mungkin akan "GO" (pulang). Mereka menganggap itulah kebebasan yang mereka tunggu sejak pagi. System 
TENGGO ini tidak salah, walaupun mungkin boss anda melihat ini dengan cemberut, karena pukul lima kurang satu menit semua karyawannya sudah berbaris rapi di depan mesin absensi. Yang menjadi pertanyaan adalah apa yang anda kerjakan selepas keluar dari kantor ? Apa yang ada di pikiran anda saat itu ? Bagi mereka yang telah berkeluarga, mungkin rasa rindu untuk secepatnya bertemu dengan istri / suami dan anak anda. Bagi yang belum berkeluarga, mungkin bayangan fim-film baru di cineplex 21, jalan-2 di mall, bersantai di café, bertemu dengan kekasih anda, atau bagi yang langsung pulang, mungkin membayangkan dengan sebal kemacetan yang bakal dijalani di jalan. Hal-hal inipun juga tidak salah. Hanya masalahnya, apakah hal-2 tersebut bisa membuat anda sukses ?
      Harus kita akui, sebagian besar diantara kita lebih banyak yang SPENDING TIME (menghabiskan waktu) dengan hal-hal seperti diatas, dibanding INVESTING TIME (menginvestasikan waktu) untuk hal-hal yang bisa membuat hidup kita menjadi lebih baik. Bahkan mungkin ada juga diantara kita yang waktunya 100 % digunakan untuk Spending 
time. Orang-2 yang sukses adalah mereka yang bisa mengatur waktu mereka dengan seimbang antara menghabiskan waktu dengan menginvestasikan waktu. Kalau begitu, hal-hal apa saja yang harus kita lakukan dalam menginvestasikan waktu agar kita bisa sukses ? 

1.      Networking
Ada satu quotes yang mengatakan "IF YOU ARE NOT NETWORKING, YOU ARE 
NOT WORKING". Salah satu kunci kesuksesan kita ditentukan oleh networking. Kalau anda hidup di Jakarta misalnya, mulai dari anda berangkat dari rumah – terminal bis - perjalanan menuju kantor – bertemu dengan rekan kantor dan klien – hingga pulang kembali ke 
rumah – bertemu dengan tetangga – hingga anda tidur di malam hari, anda punya potensi untuk BERPAPASAN dengan rata-rata 300 orang baru setiap harinya. Berapakah dari 300 orang tersebut setiap harinya yang bisa anda `convert' menjadi teman anda ? Buatlah suatu kebiasaan 
untuk mengenal orang baru, setidaknya satu orang baru setiap harinya. 
Akan lebih baik jika sambil bersantai di malam hari, anda menjalin networking dengan orang-orang baru yang seide dengan anda, yang satu profesi dengan anda, atau orang yang lebih sukses daripada anda. 
Semakin banyak orang sukses yang anda kenal, akan semakin banyak informasi yang mengalir ke arah anda, dan informasi-2 tersebut akan banyak membantu anda menuju menuju kesuksesan. 

2.      Refresh Yourself Regularly
Bagi anda yang saat ini sudah bekerja, masih ingatkah anda kapan terakhir kali anda belajar ? Lima tahun yang lalu ? Sepuluh tahun yang lalu ? Atau mungkin anda sudah lupa karena sudah terlalu lama. Banyak orang yang menganggap bahwa begitu kita selesai kuliah, selesai pula waktu belajarnya. Ini adalah sikap yang kurang bijaksana, karena di sekitar kita dunia berkembang begitu pesat, jika kita tidak belajar untuk mengikutinya, kita akan tertinggal jauh 
dengan orang lain. Cobalah untuk mempunyai sikap LIFE LONG LEARNING (belajar seumur hidup). Kata BELAJAR, bagi anda yang sudah bekerja, bisa berarti membaca majalah bisnis atau koran, mengikuti seminar, kursus atau workshop, menjadi anggota suatu mailing list, kuliah 
lagi, atau apapun yang anda lakukan yang bisa menambah pengetahuan anda. Kalau anda mau mencari dengan teliti, kini banyak kursus atau seminar yang diadakan malam hari. Buatlah kegiatan belajar ini menjadi suatu kebiasaan rutin anda yang regular, misalnya selalu membaca koran setiap hari, atau mengikuti seminar sebulan sekali. 



3.      Give more value to your career or business
Salah satu hal yang dilakukan oleh orang yang sukses adalah mereka ingin selalu memberikan nilai tambah kepada apa yang mereka kerjakan, walaupun itu mungkin diluar tugas utama mereka. Sebagai contoh, apabila anda membuka sebuah toko computer misalnya, anda bukan 
sekedar hanya berjualan saja, tapi memberikan nilai tambah bagi customer anda. Mungkin dengan memberikan free delivery, free service dan free training, hingga diluar jam kantor, bahkan hingga malam hari. Nilai tambah yang anda berikan saat itu memang mengurangi profit anda, tapi anda menciptakan loyalitas konsumen dalam jangka panjang. Itu pulalah yang membedakan toko computer yang sukses dengan yang biasa.

      Dalam satu seminar karir yang pernah saya bawakan, ada satu pertanyaan yang cukup tricky tentang investing time. Pertanyaannya adalah, apakah kalau saya bekerja lembur termasuk investing time ? 
Jawabannya bisa tidak dan bisa ya. 

-      TIDAK, jika kerja lembur yang anda lakukan untuk menyelesaikan tugas rutin dan regular yang memang belum selesai pada pagi harinya. Tugas lembur seperti ini masih termasuk bagian nine to five. Ada juga type karyawan `nakal' yang sengaja lembur untuk mengejar jatah uang lemburan.

-      YA, jika sebenarnya tugas rutin anda sudah selesai pada pagi atau siang harinya. Anda bekerja lembur untuk meningkatkan produktivitas anda, untuk mencari hal-hal baru, sehingga anda tidak begitu peduli apakah kerja lembur anda ini dibayar atau tidak.

      Bagaimana dengan diri anda sendiri, sudahkah anda mengisi waktu five to nine anda dengan kegiatan yang produktif, yang bisa meningkatkan produktivitas kerja dan karir anda ? Buat pengaturan waktu yang seimbang antara SPENDING TIME dan INVESTING TIME, sehingga 
karir dan bisnis anda bisa terus menanjak, sekaligus anda tetap bisa menikmati indahnya kehidupan ini. 


Sukses untuk anda !
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